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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelanggaran yang masih terjadi
pada pemilu 2024 di kabupaten tulungagung, pelanggaran ini seperti money
politic, pemindahan suara, alat parage kampanye yang masih ditemukan didaerah
kabupaten tulungagung. Hal tersebut merupakan tugas dan tanggungjawab
bawaslu, adanya pelanggaran diatas maka kita dapat melihat kinerja bawaslu
sebagai Lembaga yang bertanggungjawab dalam mengawasi pemilu ini tidak
sigap dalam menangani pelanggaran atau pelaporan pelanggaran dari masyarakat,
dari sini kita dapat melihat appraisal rating atau kinerja bawaslu bersifat lemah
tidak menunjukkan gerak cepat dalam menangani berbagai pelanggaran.

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Appraisal Rating badan
pengawas pemilihan umum kabupaten tulungagung dalam mengawasi pemilu
20247, 2) Bagaimana Appraisal Rating Badan Pengawas Pemilihan Umum
Kabupaten Tulungagung ditinjau dalam Undang-Undang No 7 Tahun 2017?, 3)
Bagaimana tinjauan Fiqih Siyasah Dusturiyah terhadap kinerja Badan Pengawas
Pemilihan Umum Kab. Tulungagung dalam mengawasi Pemilu 2024?. Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui Appraisal
Rating Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung dalam
mengawasi Pemilu 2024, 2) Untuk mengetahui Appraisal Rating Badan Pengawas
Pemilihan Umum Kabupaten Tulungagung berdasarkan undang-undang no 7
tahun 2017, 3) Untuk mengetahui kinerja Badan Pengawas Pemilihan Umum
Kabupaten Tulungagung berdasarkan tinjauan Figih Siyasah Siyasah Dusturiyah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif.
Sumber data dari penelitian ini adalah Data primer dan Data skunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Observasi,
Wawancara, Dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,penarikan kesimpulan dan
verivikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Appraisal Rating bawaslu
dalam mengawasi pemilu 2024 ada beberapa aspek yang berjalan dengan baik,
tetapi juga masih memiliki beberapa kelemahan yang perlu ditingkatkan, evaluasi
kinerja menunjukkan bahwa pengawasan belum optimal, tujuan pengawasan
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pemilu belum sepenuhnya tercapai. Maka untuk meningkatkan kinerja atau
appraisal ratingnya diperlukan perbaikan dalam pengawasan APK, penegakan
netralitas, mempercepat penindakan pelanggaran, serta meningkatkan transparansi
dan sosialisasi kepada masyarakat agar appraisal rating bawaslu kab.
Tulungagung dapat meningkat. 2) Appraisal rating bawaslu dalam Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2017 telah menjalankan tugas dan wewenangnya,
pelaksanaan pengawasan pemilu belum maksimal masih dibawah standar yang
sesuai dengan Undang-undang pemilu. Ditemukan beberapa pelanggaran, seperti
pemasangan APK difasilitas milik pemerintah, maka diperlukan penguatan
pengawasan terhadap pelanggaran agar bawaslu kab. Tulungagung dapat
menjalankan tugasnya secara lebih optimal yang sesuai dengan Undang-undang
no 7 tahun 2017. 3) Tinjauan fiqgih siyasah dusturiyah terhadap kinerja bawaslu
dalam mengawasi pemilu 2024 masih ada beberapa prinsip yang tidak sesuai atau
belum sepenuhnya diterapkan oleh bawaslu kab. Tulungagung seperti prinsip
Amanah, Musyawarah dan kebebasan. Maka solsuinya bawaslu melaksanakan
kinerja dalam mengawasi pemilu dengan menerapkan prinsip prinsip figih
siyasah, agar menciptakan pengawasan yang berlandasa nilai-nilai keisalaman
sehingga hasil pengawasan pemilu lebih adil, dan transparansi.
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This research is motivated by the occurrence of violations during the 2024
election in Tulungagung Regency, including political money, vote transfers, and
the presence of campaign props in unauthorized areas. These issues fall under the
duties and responsibilities of Bawaslu (Election Supervisory Body). The existence
of such violations indicates that Bawaslu, as the institution responsible for
election supervision, has not been responsive in addressing or acting upon reports
from the public. Consequently, the appraisal rating or performance of Bawaslu
appears weak and does not demonstrate a swift response in handling various
violations.

This study focuses on: (1) How is the appraisal rating of the Election
Supervisory Body of Tulungagung Regency in supervising the 2024 election? (2)
How is the appraisal rating of the Election Supervisory Body of Tulungagung
Regency assessed under Law No. 7 of 2017? (3) How does the perspective of
Figh Siyasah Dusturiyah evaluate the performance of the Election Supervisory
Body of Tulungagung Regency in overseeing the 2024 election? The objectives of
this research are: (1) To analyze the appraisal rating of the Election Supervisory
Body of Tulungagung Regency in supervising the 2024 election, (2) To assess the
appraisal rating of the Election Supervisory Body of Tulungagung Regency based
on Law No. 7 of 2017, (3) To evaluate the performance of the Election
Supervisory Body of Tulungagung Regency from the perspective of Figh Siyasah
Dusturiyah.

This study employs a qualitative research method. The data sources
consist of primary and secondary data. The data collection techniques used in this
research include observation, interviews, and documentation. Meanwhile, the data
analysis technique involves data collection, data reduction, data presentation,
conclusion drawing, and verification.

The findings of this research indicate that: (1) The appraisal rating of
Bawaslu in supervising the 2024 election reveals certain aspects that function
effectively, yet several weaknesses remain that require improvement. Performance
evaluation shows that supervision is not yet optimal, and the objectives of election
monitoring have not been fully achieved. To enhance its performance and
appraisal rating, improvements are needed in monitoring campaign props,
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enforcing neutrality, expediting violation enforcement, and increasing
transparency and public outreach to strengthen Bawaslu’s role in Tulungagung
Regency. (2) The appraisal rating of Bawaslu under Law No. 7 of 2017 indicates
that while Bawaslu has carried out its duties and authorities, election supervision
remains suboptimal and does not fully meet the legal standards. Several violations
were found, such as the installation of campaign props on government-owned
facilities, weak oversight of civil servants, and insufficient public awareness
efforts. Therefore, strengthening supervision over violations is necessary to ensure
that Bawaslu Tulungagung can carry out its duties more effectively in accordance
with Law No. 7 of 2017. (3) The assessment of Bawaslu’s performance from the
perspective of Figh Siyasah Dusturiyah reveals that certain principles, such as
trustworthiness (Amanah), deliberation (Musyawarah), and freedom (Kebebasan),
have not been fully implemented by Bawaslu Tulungagung. The recommended
solution is for Bawaslu to conduct its election supervision in alignment with the
principles of Figh Siyasah to establish monitoring based on Islamic values,
ensuring a fairer and more transparent election oversight process.
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